6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengolahan data dengan metode FMEA maka didapatkan mode

kegagalan / kerusakan yang terjadi dan efek kegagalan dari mesin wheel
loader Z 04 — 34 sebanyak 28 kegagalan / kerusakan. Kemudian diketahui
ada 4 komponen yang memiliki resiko kegagalan paling tinggi / nilai RPN
yang tinggi yaitu, Pump Hydroulic dengan nilai RPN 162, Block Engine
dengan nilai RPN 147, Radiator dengan nilai RPN 120 dan Bostpump
dengan nilai RPN 112.

. Setelah melalui semua tahapan pada metode RCM didapatkan penjadwalan

perawatan mesin wheel loader yang optimal dengan perhitungan Total

Minimum Downtime terhadap 4 komponen kritis yaitu sebagai berikut:

a. komponen Pump Hydroulic 52 hari.

b. komponen Block Engine 58 hari.

c. komponen Radiator 18 hari.

d. komponen Bostpump 16 hari.

Hasil perhitungan MTTR dan MTTF untuk menentukan waktu interval

perawatan komponen Kritis yaitu:

a. Pump Hydroulic, hasil perhitungan MTTF dengan 742 jam atau rata —
rata sama dengan 92 hari untuk hasil perhitungan MTTR dengan 26 jam
atau rata — rata sama dengan 3 hari.

b. Block engine, hasil perhitungan MTTF dengan 531 jam atau rata — rata
sama dengan 66 hari untuk hasil perhitungan MTTR dengan 22 jam atau
rata — rata sama dengan 3 hari.

c. Radiator, hasil perhitungan MTTF dengan 538 jam atau rata — rata sama
dengan 73 hari untuk hasil perhitungan MTTR dengan 9,88 jam atau
rata — rata sama dengan 1 hari.

d. Bostpump, hasil perhitungan MTTF dengan 647 jam atau rata — rata
sama dengan 81 hari untuk hasil perhitungan MTTR dengan 9,25 jam

atau rata — rata sama dengan 1 hari.
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6.2

. Rekomendasi tindakan yang tepat melalui metode Logic Tree Analisis

(LTA) dan Task selection adalah

komponen Pump Hydroulic masuk dalam categori A (safety problem)
dengan pemilihnan tindakan yaitu CD/ Conditional Direted.

Komponen Block Engine masuk dalam categori B (Outage problem)
dengan pemilihan tindakan yaitu CD/ Conditional Direted.

Komponen Radiator masuk dalam Kategori A (safety problem) dengan
pemilihan tindakan yaitu CD/ Conditional Direted.

Komponen Bostpump masuk dalam kategori B (outage problem) dengan

pemilihan tindakan yaitu CD/ Conditional Direted.

Saran

Berikut adalah saran — saran yang diberikan sebagai masukan untuk perusahaan

dan penelitian selanjutnya.

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dipelajari oleh pihak perusahaan

karena dalam penelitian yang telah dilakukan sedikit banyak akan
memberikan masukan tentang sistem perawatan dari mesin wheel laoder

yang optimal di perusahaan ini.

. Pada penelitian ini tidak memasukan aspek biaya, untuk itu kbisa dijadikan

masukan agar bisa ditamahkan aspek biaya dalam penelitian berikutnya.

. Pada penelitian selanjutnya bisa meneliti komponen — komponen pada

mesin lainya seperti misalnya mesin produksi.
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